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Abstrak 
  ______________________________________________________________ 

Fenomena kemenangan partai politik disetiap perhelatan Pemilu selalu 
beririsan dengan keberadaan kepala daerah sebagao ketua maupun 
pengurus atau kader partai politik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi strategi PDIP dalam memenangkan kontestasi Pemilu 
Legislatif pertama kali di Kabupaten Gorontalo Utara. Metode yang 
digunakan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Urgensi atas 
pendekatan tersebut didasari oleh dukungan politik dan strategi partai 
merupakan fenomena yang dapat diukur melalui sikap dan dukungan 
politik masyarakat terhadap partai. Temuan penelitian menunjukan 
bahwa terdapat tiga strategi yang dilakukan oleh PDIP di Kabupaten 
Gorontalo Utara, diantaranya adalah stratgei sosialisasi dan komunikasi 
politik, pendekatan basis masa dan strategi penguatan dan komitmen 
antara masyarakat pemilih dengan calon dan partai PDIP efektif dalam 
kemenagan PDIP di Kabupaten Gorontalo Utara Pada Pemilu legislative 
tingkat Kabupaten. 
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PENDAHULUAN 

Sejatinya sebagai negara demokrasi, Pemilu merupakan prasarat utama bagi 

kedaulatan rakyat untuk mendaulati keterwakilannya dalam pengambilan keputusan 
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politik. Dengan Pemilu akan terjadi rotasi kekuasaan dan rotasi elit politik. atas hal 

tersebut, Pemilu layaknya dipergunakan oleh rakyat dengan sebaik-baiknya untuk 

menentukan hak politik tanpa diperhadapkan dengan symbol pesta rakyat.  (Nur, 2022) 

mengemukakan bahwa Pemilu sebagai sarana dalam memenuhi asas demokrasi yang 

dilakukan secara langsung, umum, bebas, rahasia, dan jurdil dan memiliki prinsipprinsip 

keterwakilan, akuntabilitas dan legitimasi dalam NKRI berdasarkan Pancasila dan UUD 

1945.  Dalam kajian ilmu politik, (Asshiddqie, 2013) mengemukakan bahwa sistem 

pemilu diartikan sebagai suatu kumpulan metode atau suatu pendekatan dengan 

mekanisme prosedural bagi warga masyarakat dalam menggunakan hak pilih mereka.  

Agenda procedural dalam Pemilu tersebut menunjukan terdapat ragam strategi 

partai politik dalam mempengaruhi pilihan politik atau partisipasi politik warga 

masyarakat. Tanpa strategi politik yang matang apalagi diperhadapkan dengan informasi 

yang semakin terbuka akan menyulit partai maupun calon dalam setiap perhelatan 

Pemilu. Atas  dasar ini, berragaman temuan melalui riset telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya yang melahirkan ragam dinamika yang berbada antara satu tempat dengan 

tempat lainnya. Ragam dinamika tersebut dapat dipastikan bahwa partai pemenang 

Pemilu tingkat pusat dengan provinsi dan kabupaten kota pastilah berbeda, tergantung 

dari kekuasaan puncak pada masing-masing level, data menunjukan bahwa kemenangan 

partai politik disetiap daerah pemilihan tergantung dari kekuasaan kepala daerah yang 

menguasasi sumber daya di daerah sekaligus sebagai ketua atau pengurus partai politik.  

Studi yang dilakukan oleh (Hakim & Panuju, 2019) mengemukakan model 

komunikasi politik PDI Perjuangan lebih pada model transaksional yang 

berkesinambungan efektif dalam kemenangan partai pada Pemilu 2019. Studi lainya 

dilakukan oleh (Prihatmoko, 2022) tentang rekrutmen calon PDIP dengan menggunakan 

kapitalsiasi strategi melalui konsep Adman Nursal efektif dalam pemenangan mayoritas 

Pilakada serentak di Jawa Tengah.  (Nur, 2022) dengan menggunakan perspektif Gregory 

dapat memetakan keberhasilan strategi PDIP di kota Semarang yang pada Pemilu 2014 

mendapat 15 kursi dan pada Pemilu 2019 mendapatkan 19 Kursi. Hal yang sama menjadi 

temuan (Makaminang, 2019) mengemukakan bahwa pendekatan marketing politik 

melalui produk, promosi, harga dan penempatan telah mengantar kemenangan PDIP 

pada Pemilu 2019 di Kota Bitung.  
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Bacaan  (Mursali, et al., 2021) tentang strategi partai politik PDIP menjelang 

Pemilu 2019 dan (Hamid, et al., 2019) tentang Strategi mobilisasi PDIP pada pemilu 2019 

di desa Kota Raja sangat efektif dalam pemenangan partai politik di Kabupaten Boalemo. 

Sebagai kepala daerah yang berdomisili di Kecamatan Dulupi telah dapat memenagkan 

tiga kursi di Dapil tersebut dan memenangkan pertarungan legislative di tingkat 

kabupaten pada Pemilu 2019. Studi tersebut juga memiliki kesamaan dengan studi 

(Mahmud, et al., 2020) sebelumnya, dimana masyarakat Gorontalo pada umumnya dan 

kecamatan Dulupi pada khususnya terdapat kecenderungan mengarah pada budaya 

politik parokial dan kaula atau subjek bila dibandinglan dengan penguatan budaya politik 

partisipan. Kemenangan PDIP di Kabupaten Boalemo Tahun 2019 tidak terlepas dari 

budaya politik masyarakat, hal ini yang dimanfaatkan oleh partai politik untuk 

memenangkan pertarungan ditingkat kabupaten.  

Apa yang telah Digambar di atas juga menjadi fenomena tersendiri bagi 

kemenangan PDIP di Kabupaten Gorontalo Utara pada Pemilu 2019. Pada periodesasi 

Pemilu sebelumnya, partai pemenangnya adalah Golkar, hal ini terjadi karena pucuk 

kekuasaan pemerintah daerah dikendalikan oleh kader Golkar. Namun pada Pemilu 

2019, ketika Bupati Alm Indra Yasin sebagai Bupati yang tidak mendapat rekomendasi 

Golkar yang berpasangan dengan Thoriq Modanggu dari kader PDIP telah dapat 

mengantarkan babak baru bagi peta politik di Gorontalo Utara yang mana baru pertama 

kali PDIP sebagai partai pemenang pada tingat kabupaten dengan memperoleh enam 

kursi DPRD. Seberan kemenangan tersebut dapat dilihat pada wilayah setiap dapil 

seperti pada gambar di bawah ini : 

 

Sumber : Diolah dari berbagai sumber 

 

1

0

1 11 1

2 2

DAPIL 1 DAPIL 2 DAPIL 3 DAPIL 4

Pemilu 2014 Pemilu 2019



JAMBURA Journal Civic Education, Vol. (2) (2), (November) (2022)| 168 

 

Gambar tersebut menunjukan bahwa terdapat kenaikan signifikan terhadap 

kemenangan PDIP pada Pemilu legislative 2019 di Kabupaten Gorontalo Utara. Dengan 

ragam strategi kemenangan yang dipadukan dengan alokasi sumber daya kekuasaan 

yang dimiliki oleh kader PDIP di Kabupaten Gorontalo Utara dapat memposisikan dirinya 

sebagai partai pemenang dan melampaui suara Golkar yang selama ini menguasi DPRD 

Kabupaten Gorontalo Utara. Atas dasar inilah, penelitian ini penting untuk dilakukan 

untuk merekonstruksi ragam peristiwa menyangkut dengan strategi kemenangan partai 

politik khususnya PDIP di Kabupaten Gorontalo Utara.  

 

METODE PENELITIAN  

Artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologis. Artinya, dalam melakukan penelitian peneliti harus memahami arti 

peristiwa dan kaitannya terhadap orang-orang dalam dalam situasi tertentu. Dalam 

konteks ini,  (Maleong, 2008) dan (Horrison, 2007) mengemukakan bahwa sumber daya 

yang diperoleh melalui penelitian ini mencakup data primer berupa wawancara secara 

langsung dan data sekunder berupa dokumen laporan, buku, artikel jurnal serta media 

massa maupun cetak. Atas hal tersebut, teknik dan prosedur yang digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian ini mencakup  observasi, wawancara serta dokumentasi 

yang berhubungan dengan budaya politik birokrasi pada Pemilu 2019 di Kabupaten 

Boalemo. Untuk mereduksi data sesuai dengan keabsahan data lapangan maka proses 

analisis data akan dilakukan dengan cara mereduksi data yang dilakukan untuk 

menemukan tingkat kebasahannya sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Miles dan 

(Huberman & Mathew, 1992). Langkah terakhir untuk penentuan data lapangan, dengan 

berpatokan argumentasi (Sugiyono, 2013), maka keabsahan data harus disinkronkan 

dengan hasil penelitian. Atas hal tersebut, pengecekan keabsahan data dalam penelitian 

ini mencakup uji Credibility melalui membercheck  atas tingkat kepercayaan, uji 

Transferability Batas validitas data, uji Dependability Reliabilitas dengan menyandingkan 

isu dan temuan dari temuan peneliti sebelumnya yang sepadan dengan fokus kajian 

dalam penelitian dan terakhir adalah Confirmability, pengakuan secara objektif atas 

temuan yang berasal dari pihak eksternal atas capaian hasil yang diperoleh peneliti 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Strategi Kemenangan PDIP Pada Pemilu 2019 di Kabupaten Gorontalo Utara 

(Firmanzah, 2012) yang membagi stratgei pemeangan Pemilu terdiri dari stratgi 

sosialiasi bakal calon yang juga beririsan dengan stratgi komunikasi politik,  stratgei 

pendekatan basis massa dan stratgi penguatan atau komitman antara calon dan 

masyarakat pemilih.  kecenderungan hasil penelitian menunjukan ketiha indikator 

tersebut, atas hal tersebut secara terperinci hasil penelitian menunjukan terdepat tiga 

strategi dalam kemenangan PDIP di Kabupaten Gorontalo Utara pada Pemilu Legislatif 

2019 diantaranya adalah : 

Pertama, Strategi Sosialisasi dan Komunikasi Politik. Dalam konteks strategi 

sosialisasi dan komunikasi politik, (Firmanzah, 2012) mengemukakan bahwa perlu 

ditekankan untuk menggaet pemilih melalui problemsolving, memberikan solusi-solusi 

nyata terhadap permasalahan di suatu daerah. Stratgi komunikasi politik yang 

dimaksudkan antara lain menanamkan keyakinan terhadap pemilih melalui kampanye 

maupun sosialiasi politik. Oleh sebab itu, untuk memenangkan perhelatan dalam Pemilu, 

partai politik maupun calon harus mampu memetakan stratesi sosialiasi calon, program 

maupun platfrom partai kepada pemilih dan dapat memetakan komunikasi politik baik 

verbal maupun noon verbal sesuai dengan kondisi dimana partai maupun calon berada.   

 Apa yang dikemuakakan di atas sesuai dengan temuan (Nur, 2022) dalam 

membaca strategi kemenangan PDIP di kota semarang sejak Pemilu 2014 hingga 2019. 

Dengan kematangan strategi sosialisasi dan komunikasi politik yang efektif dapat 

memenangkan pertarungan dengan ketambagan 19 kursi PDIP pada Pemilu 2019 di Kota 

Semarang. Analisis 7 langakah strategi dan komunikasi politik yang dikemukakan oleh  

Gregory yaitu analisis masalah, menyusun tujuan / target(planning), segmentasi dan 

identifikasi sasaran atau target, menentukan pesan, membuat strategi atau taktik, alokasi 

waktu dan sumber dana, dan terakhir adalah evaluasi efektif terhadap kemenangan PDIP. 

Urgensi atas teori tersebut sesuai dengan data hasil penelitian mengenai strategi 

kemanagan PDIP di Kabupaten Gorontalo Utara dalam Pemilu 2019. Mulai dari 

perencanaan, setingan media kampanye melalui media cetak hingga pertemuan secara 

langsung giat dilakuakn oleh calon. Dengan melakukan komunikasi politik yang baik 

seperti bertutur kata, kepribadian yang baik dapat mendorong masyarakat untuk 

memilih calon yang dikenal.  
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Kedua, Strategi Pendekatan Basis Massa, Selain stratgei sosiaslisasi dan 

komunukasi politik, (Firmanzah, 2012) mengemukakan bahwa strategi pendekatan basis 

massa penting dilakukan oleh calon maupun partai politik dalam pemenangan Pemilu. 

pendapay tersebut sesuai dengan temuan (Makaminang, 2019) mengemukakan bahwa 

pendekatan marketing politik melalui produk, promosi, harga dan penempatan telah 

mengantar kemenangan PDIP pada Pemilu 2019 di Kota Bitung.  Strategi pendekatan 

basis massa berakaitan erat dengan kedekatan ideologi partai dengan basis agama, 

organisasi kemasyaratan, ketokohan maupun suku, ras termasuk wilayah geografis. 

strategi ini penting dilakukan bagi masyarakat pemilih yang memiliki jwa fanatik 

terhadap golongan tertentu dalam lingkungan masyarakat. Biasanya basis massa seperti 

ini dikenal sebagai pemilih tradisional. Pertimbangan pilihan politik mereka lebih 

mendasarsi pada sisi identitas anatara pemilih dengan calon bila dibandingkan dengan 

pertimbangan lain.  

Pada konteks Pendekatan Basis tentunya yang menjadi faktor penentu adalah 

pendekatan tokoh atau aktor kandidat.  (Arifin, 2011) mengemukakan bahwa Ketokohan 

adalah orang yang memiliki kredibilitas, daya tarik, dan kekuasaan, Ketokohan itu seperti 

ethos, yaitu gabungan antara kredibilitas, atraksi dan kekuasaan. Dalam beberapa studi 

mengemukakan bahwa fektor ketokohan menjadi pertimbangan khusus pemilih dalam 

menentukam pilihan politiknya. Sebagai pahlawan politik posisi calon kandidat memiliki 

citra jabatan ideal politikus yang memiliki ketokohan. Temuan (Mursali, et al., 2021) 

mengemukakan bahwa ketokohan Darwis Moridu dan Feriyanto Mamangkey dapat 

mempertahankan basis masa pada setiap daerah pemilihan. Fenomena tersebut bisa 

disimpulkan bahwa posisi masyarakat pemilih yang tradisonal di Kabupaten Gorontalo 

Utara merepersentasikan kepentingannya lewat pengaruh ketokohan sehingga strategi 

yang dimain oleh PDIP terterima secara baik oleh masyarakat. Bacaan atas Gorontalo 

Utara memiliki kesaamaan dengan daerah lainnya, namun catatan yang harus dicermati 

adalah posisi Thoriq Modanggu di Dapil 4 membawa efek kemenangan bagi PDIP 

dibasisnya.  

Ketiga, Strategi Penguatan/ Komitmen; Selain beberapa strategi pemenangan yang 

dikemukakan di atas, (Firmanzah, 2012) mengemukakan bahwa stratgei Penguatan atau 

komitmen merupakan bagian terakhir dari semua strategi yang dilakukan baik oleh calon 

maupun partai politik. Artinya setelah strategi sosialiasi dan komunikasi politik, 



JAMBURA Journal Civic Education, Vol. (2) (2), (November) (2022)| 171 

 

pendekatan basis massa salah satu strategi yang harus dilakukan adalah memberikan 

penguatan kepada masyarakat pemilih agar ada kesepakatan atau komitmen untuk 

menentukan pilihan politik mereka terhadap calon. Hal ini perlu dilakukan agar ikatan 

baik diantara mereka yang bersifat rasional maupun emosional tetap dijaga. Sangat 

diharapkan ikatan antara partai politik dengan konstituen harus diperkuat melalui 

penguatan dan komitmen antara kedua belah pihak.  Apa yang dikemukakan tersebut 

sesuai dengan temuan  (Hamid, et al., 2019) Strategi mobilisasi PDIP pada pemilu 2019 di 

desa Kota Raja meliputi pemberian bantuan pada saat kampanye, jaringan tim kerja 

meliputi tokoh-tokoh masyarakat dan skema tema kampanye melalui isu kandidat dan 

program pembayaran pajak PBB. Temuan tersebut didukung oleh temuan (Mahmud, et al., 

2020) yang mana terdapat kecenderungan orientasi masyarakat Boalemo yang lebih 

terkoptasi pada ikatan atau budaya politik parokial dan kaula bilda dibandingkan dengan 

partisipan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa Strategi penguatan ini dilakukan agar ikatan 

diantara pendukung tidak lemah dan untuk menghindari pengaruh asing yang bisa 

menarik perhatian mereka. Juga menyiapkan perencaan yang matang sebagai 

konstentan. Mulai dari awal hingga akhir, termasuk penyedian badan hukum untuk 

antisipasi kecurangan ataupun sengketa pemilihan. Strategi penguatan sendiri harus 

dilakukan karena hal ini berhubugan erat dengan kepastian atas komitmen dari 

masyarakat pemilih bukan hanya mendukung namun memilih calon maupun partai di 

saat pemilu. Penguatan atas komitmen akan melahirkan sikap dan keputusan pemilih 

baik secara rasional maupun terikat dengan emosional. Data dan hasil penelitian 

lapangan menunjukan bahwa strategi penguatan terhadap komitmen pilihan politik yang 

dilakukan oleh calon maupun partai efektif dalam kemenangan PDIP di Kabupaten 

Gorontalo Utara.  

Hal tersebut didukung oleh data temuan penelitian, dengan penguatan dan 

komitmen yang terbangun melalui Kerjasama dan komunikasi yang baik membuat para 

pemilih tetap pada pendirian untuk memilih calon anggoat DPRD khususnya PDIP dalam 

Pemilu 2019 di Kabupaten Gorontalo Utara Penguatan nilai atas komitmen masyarakat 

pemilih menjadi prefernsi politik atas masyarakat pemilih dalam pengambilan keputusan 

politik untuk menentukan pilihan politik. artinya selain strategi sosialisasi dan 
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komunikasi politik dan pendekatan basis masa, stratgei penguatan atas komitmen 

keterpilihan terhadap calon maupun partai politik ditingkat Kabupaten.  

 

KESIMPULAN 

Strategi kemenangan PDIP di Kabupaten Gorontalo Utara Pama Pemilu Legislatif 

tingkat kabupaten sangat efektif dalam memenangkan pertarungan kontestasi Pemilu 

2019. Terdapat tiga strategi yang dilakukan oleh PDIP Kabupaten Gorontalo Utara, 

diantaranya adalah stratgei sosialisasi dan komuniaksi politik partai dan calon yang 

sistematis dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat pemilih membuat mereka terterima 

secara baik dikalangan masyarakat. Selain itu dengan memanfaatkan tokoh dan aktor 

politik pada setiap wilayah atau dapil efektif dalam marup suara pemilih. melalui 

penguatan dan komitmen basis antara partai, calon dan masyarakat dapat membentuk 

ikatan emosional yang saling mengikat antara satu dengan lainnya.  

 

REKOMENDASI 

Berdasarkan pada kesimpulan atas pembahan tersebut di atas, penelitian ini akan 

menawarkan beberapa rekomendasi, diantaranya adalah : 

a. Perlu adanya penguatan masyarakat pemilih yang pasrtisipatif agar pemilih lebih 

rasional dalam memberikan hak suara tanpa ada tendensi dari pihak lain 

b. Perlu adanya pendidikan politik yang berkelanjutan yang dilakukan oleh partai 

politik untuk pendewasaan politik masyarakat pemilih 

c. Penyelenggara baik KPUD maupun Bawaslu harus intens dalam memberikan 

penguatan tentang pemilih yang partisipatif bagi semua level masyarakat pemilih 
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